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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran vokal paduan suara secara daring di UKM Vocalista 

Harmonic Choir Institut Seni Indonesia Yogyakarta merupakan pembelajaran 

yang dirancang baru dikarenakan adanya pendemi Covid-19. Pembelajaran vokal 

paduan suara yang dilakukan secara daring memiliki pembelajaran yang berbeda 

dari sebelumnya dengan penambahan media pembelajaran yakni  Google Meet, 

Zoom Meeting, WAG (WhatsApp Group) yang jarang digunakan dalam proses 

pembelajaran vokal. Pelatih yang terlibat dalam pembelajaran vokal yang 

dilakukan secara daring juga mampu mengembangkan kreativitasnya dengan 

sistem pembagian kelompok sesuai jenis suara sehingga dengan adanya sistem 

tersebut pembelajaran vokal secara daring tetap berjalan dengan lancar, peserta 

atau anggota lebih memahami setiap bagian-bagian lagu yang dibawakan dalam 

latihan.  

Pembelajaran daring Vocalista Harmonic Choir memiliki metode 

pembelajaran yang mampu membuat peserta tetap tertarik dalam berlatih yaitu 

menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dan imitasi. Metode 

pembelajaran demonstrasi digunakan pelatih dalam penyampaian materi dengan 

menjelaskan arti dari sebuah lagu yang akan dibawakan dengan 

mengekpresikannya dan pelatih menyampaikan cara pelafalan setiap kalimat yang 

ada pada partitur lagu, dan metode imitasi merupakan metode pembelajaran yang 
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diterapkan kepada anggota untuk meniru pelatih dalam latihan sesuai dengan 

arahan yang diberikan oleh pelatih. Tahapan akhir dalam pembelajaran vokal yang 

dilakukan secara daring yaitu diharapkan untuk semua  yang terlibat  merekam 

keseluruhan dari semua lagu yang telah dilatih dan disatukan oleh pengurus 

kegiatan tersebut, setelah rekaman vokal peserta kembali melakukan 

pengumpulan video yang dilakukan secara lypsing. Adapun kendala yang tidak 

dapat dihindari dalam proses pembelajaran vokal paduan suara Vocalista 

Harmonic Choir yang dilakukan secara daring yaitu kendala jaringan dikarenakan 

proses pembelajarannya yang dilakukan menggunakan Google Meet. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran vokal paduan suara yang 

dilakukan secara daring tetap melakukan latihan artikulasi, latihan pernafasan, 

sikap badan dan reading lagu sama seperti pembelajaran tatap muka sebelumnya 

namun menggunakan media pembelajaran notasi lagu, Google Meet, Zoom 

Meeeting, dan Whatsapp Group (WAG).  Google Meet digunakan sebagai media 

dalam proses pembelajaran secara daring dan proses awal pembelajaran seperti 

artikulasi, dinamika, phrasering, solfeggio, pernafasan, sikap badan dan reading 

lagu. Zoom Meeting sebagai media pertemuan pertama dalam kegiatan Pesparama 

dan digunakan sebagai tempat penyampaian materi yang akan dipelajari. WAG 

(Whatsapp Group) digunakan sebagai media komunikasi maupun berbagi 

informasi antar pelatih. Notasi Lagu sebagai bahan ajar untuk pencapaian tujuan 

dari kompetisi yang diikuti. Kekurangan dalam pembelajaran daring ialah jaringan 

yang kurang mendukung atau koneksi buruk pada saat proses latihan 

dilaksanakan, sedangkan yang menjadi kelebihannya ialah pelatih dan peserta 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



67 
 

memiliki wawasan baru dalam belajar mengajar secara daring dan tentunya ada 

kreativitas baru yang terlaksanakan dalam pembelajaran vokal secara daring. 

B. Saran 

  Setelah melakukan penelitian tentang pembelajaran vokal paduan suara 

yang dilakukan secara daring di UKM Vocalista Harmonic Choir Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta maka terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan 

sehingga meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik lagi: 

1. Untuk pembaca, hasil dari penelitian ini kiranya bisa menambah wawasan 

dalam proses pembelajaran vokal yang dilakukan secara daring.  

2. Sebagai pengurus UKM Vocalista Harmonic Choir sebaiknya memiliki 

banyak profil tentang Vocalista Harmonic Choir sehingga memudahkan 

untuk membantu dalam perlengkapan profil UKM. 

3. UKM Vocalista Harmonic Choir hendak menyiapkan beberapa fasilitas 

yang penting dalam proses pembelajaran secara daring. 

4. Proses pembelajaran vokal yang dilakukan secara daring lebih baik jika 

pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan media Google Meet, 

Zoom Meeting, dan WAG (WhatsApp Grup) perlu adanya dokumentasi. 

Hasil dari dokumentasi tersebut dapat digunakan sebagai tanggung jawab 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran paduan suara dari tahap awal 

hingga akhir. 

5. Berdasarkan dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan maka 

pembaca dan peneliti perlu memberikan saran bagi peneliti selanjutnya. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi dalam penelitian 
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selanjutnya secara khusus misalnya manajemen UKM Seni Pertunjukan 

sehingga penelitian selanjutnya lebih sempurna lagi, karena dalam 

penelitian ini tentutnya masih banyak kekurangan yang dapat diperbaiki. 
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